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Eksplorasi ini dikerjakan pada lembaga Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo
dengan sasaran supaya mengetahui fungsi perantara inspirasi untuk tekanan profesi serta
tanggung jawab profesi pada performa personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) kota probolinggo
Tipe eksplorasi ini memakai eksplorasi kajian serta berkarakter relasional kausalitas. lumlah
penduduknya ialah personel Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo sebanyak 30 karyawan
serta perolehan model memakai teknik penyamplingan jenuh sejumlah 30 partisipan. Cara
perolehan informasi yang dipakai pada eksplorasi ini ialah tanya jawab, arsip serta formulir yang
diberikan pada partisipan. Cara analisi informasi dari hasil eksplorasi yaitu metode kuantitatif
berupa tes Validitas Convergent, Validitas Discriminant serta tes reliabilitas serta melakukan
pengetesan hipotesis memakai SmartPLS 3.0. Hasil eksplorasi menampilkan Stres kerja tidak
berdampak baik serta signifikan pada performa, Tanggung jawab profesi berdampak positif serta
signifikan pada performa, Stres kerja berdampak positif serta signifikan pada inspirasi, Tanggung
jawab berdampak positif serta signifikan pada inspirasi, inspirasi tidak berdampak positif serta
signifikan terhadap performa, stres kerja berdampak positif serta signifikan pada performa lewat
inspirasi, serta tanggung jawab profesi berdampak positif dan signifikan pada performa lewat
inspirasi

Kata Kunci: motivasi, stres profesi, beban profesi, Performa Karyawan

ﬁSTRACf

This study carried out at the workplace of the General Election Commission (KPU) of
Probolinggo City in order to derermfningqe role of motivation mediation on work stress and
burnout and workload on the execution of employees of the General Election Commission (KPU) of
Probolinggo City. This resgmcrh method involves using surveys research and is relational causal. The
population growth is 30 employees of the General Election Cmﬂission (KPU) of Probelinggo City
and sampling using saturated sampling techniques of 30 respondents. The methods of data
gathering utilized in this study are utilized interview, collected documentation, and issued
questionnaries to participants. The datagygsessment method from the outcome of the study is o
quantitative method presented through Convergent Validr't)g'sr, Discriminant Validity evaluation
and reliability test result and conducting hypothesis testing using SmartPLS 3.0. The results of the
study indicqps that work stress is significantly correlated with employee performance does not have
work stress has a positive and significant effect on performance, while workload also has a positive
and significant effect on performance has a positive and significant effect onggotivation, workload
exerts @ positive and significant impact on inspiration, inspiration does not have a beneficial and
statistically significant impact on performance, work stress has a positive and significant effect on




employee satisfaction performance through inspiration, and workload has a positive and significant
effecton job satisfaction on performance through motivation.

Keywords: motivation, work stress, workload, employee performance.

PENDAHULUAN
Latar yakang

enurut Afandi (2018:3) “Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efisien dan efektif sehingga tercapai
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat (Afandi, 2018:3). Pengelolaan sumber daya
manusia menjadi unsur yang sangat penting dari fungsi manajemen. Jika sumber daya
manusia tidak dikelola secara baik akan berimbas besar terhadap efektivitas organisasional
dibanding dengan sumber daya yang lainnya”.

Badan Pilihan Publik adalah institusi bangsa yang mengadakan seleksi publik di tanah
air yang bertipe kebangsaan, permanent serta independen. Pemilihan umum gggsebut
mencakup pilihan publik Presiden serta Wakil Presiden, pilihan publik Anggota
DPR/DPD/DPRD, serta pilihan publik Kepala Daerah serta Wakil Kepala Daerah. Badan
Pilihan Publik sebuah institusi yang memiliki peran penting untuk menjalankan proses
demakrasi di Indonesia.

Salah satu sektor krusial dalam mewujudkan keberhasilan tersebut adalah kinerja
karyawan, kinerja Komisi Pemilihan Umum (KPU) sangat diperiksa melalui Bawaslu sebab
untuk puncak lambang pelaksanaan pilihan publik. Performa karyawan komisi pemilihan
umum di)‘%mg melalui tujuan profesi personel serta kewajiban personel yang sudah
dibentuk. Menurut Afandi (2018: 83) “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya tujuan perusahaan secara legal, tidak
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”.

Performa personel juga didampak oleh stres profesi. in besar tekanan profesi
personel, sehingga kinerjanya menurun (Azhar dkk, 2023). nurut Afandi (2018:173)
“Stres kerja adalah suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu dengan
pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan perubahan yang
tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan”. Tekanan profesi yang diderita oleh personel
yaitu tanggung jawab proﬁi yang besar. Performa personel juga dipengaruhi oleh faktor
tanggung jawab profesi. Menurut Mahawati, dkk (2021: 4) “Beban kerja adalah volume
pekerjaan yang dibebankan kepada tenaga kerja baik berupa fisik maupun mental dan
menjadi tanggung jawabnya”. Menurut Kasubbag teknis penyelenggaraan, partisipasi, dan
hubungan masyarakat “Mengatakan bahwa pada saat musim pemilu karyawan harus siap
24 jam apabila ada panggilan kerja untuk menyelesaikan tugas dan wewenang agar
pekerjaan dapat selesai tepat waktu sehingga karyawan Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Kota Probolinggo dapat menyelenggarakan pemilihan umum secara langsung, umum,

bebas, rahasia dan adi




“Untuk meningkatkan kinerja karyawan sangat dibutuhkan motivasi yang tinggi.
Pemberian motivasi kerja baik dari pimpinan, rekan kerja sangat penting untuk
menumbuhkan perasaan untuk bekerja terlebih apabila dalam diri sendiri tumbuh motivasi
maka hal ini justru berpengaruh pada kinerja aga lebih maximal (Dewi et al., 2023)".
Inspirasi menyediakan etos supaya indjuidu supaya bertugas lebih unggul sejalan tata cara
serta sasaran yang sudah ditentukan. Afandi (2018: 23) “Motivasi adalah keinginan yang
timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan
terdorong untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hatidan sungguh-sungguh
sehingga hasil dari aktivitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas”.
Dalam konteks ini peran mediasi motivasi menjadi semakin penting rena dapat
berfungsi sebagai mekanisme yang bisa menolong personel mengatasi stres kerja dan
beban kerja, serta meningkatkan kinerja karyawan. Namun, meskipun pentingnya peran
motivasi sebagai mediasi, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi relasi antara
motivasi, tekanan profesi, tanggung jawab profesi, serta performa personel pada
lingkungan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo masih sempit.

Mengacu pada konteks di puncak, pengkaji minat guna melalukan eksplorasi yang
bertajuk “Peran Mediasi Motivasi Pada Stres Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo”.

Pernyataan Masalah

Mengacu pada konteks di puncak, sehingga pernyataan masalah pada eksplorasi ini
yaitu : a) terdapat Tekanan profesi (X1) pada Performa (Y) Pada Personel Komisi Pemilihan
Umum (KPU) Kota Probolinggo?, b) terdapat dampak Tanggung Jawab Profesi (X2) Pada
Performa (Y) Pada Personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo?, c) terdapat
dampak Tekanan profesi (X1) lewat Inspirasi (Z) Pada Personel Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Kota Probolinggo?, d) terdapat dampak Tanggung Jawab Profesi (X2) lewat Inspirasi
(Z) Pada Personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo?, e) terdapat dampak
Inspirasi (Z) Pada Performa (Y) Pada Personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota
Probolinggo?, f) terdapat dampak Tekanan profesi (X1) Pada Performa (Y) lewat Inspirasi
(Z) Pada Karyawan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo?, g) Dampak Tanggung
Jawab Profesi (X2) Pada Personel (Y) lewat Inspirasi (Z) Pada Personel Komisi Pemilihan
Umum (KPU) Kota Probolinggo?

TELAAH PUSTAKA
Tekanan@rja

Menurut Mangkunegara (2020: 157) “Stres kerja adalah perasaan tertekan yang
dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres yang berlebihan dapat mengancam
kemampuan seseorang dalam lingkungan, akibatnya karyawan mengalami berbagai gejala
stress@ng dapat memengaruhi kemampuannya dalam pekerjaan”.

Menurut Afandi (2018:173) “Stres kerja adalah suatu kondisi yang muncul akibat
interaksi antara individu dengan pekerjaan mereka, dimana dengan ketidaksesuaian




karakteristik dan perubahan-perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan.
Jika seorang karyawan mengalami stres yang terlalu besar, maka mengganggu kemampuan
seseorang tersebut untuk ghadapi lingkungan dan pekerjaannya”.

Mengacu pada opini diatas bisa disimpulkan bahwa tekanan kerja ialah keadaan
ketika seorang personel tertekan serta tidak mampu berkonsentrasi pada pekerjaannya,
yang pada akhirnya menjadi emosi, marah marah dan tidak terkendali.

Petunjuk pemicu Tekanan Pﬁesi vaitu a) Tanggung jawab profesi yang terlalu banyak; b)
Batas waktu dan kebutuhan mendesak; c) pengawasan kerja yang kurang baik; d) Atmosfer
kerja yang tidak kondusif; e) kendala individu.
Tanggung Jawab Profesi

Menurut Mahawati, dkk (2021: 50) “Beban kerja merupakan suatu hal yang secara
otomatis ada dan ?an dimiliki oleh individu sebagai pemegang tanggung jawab dalam
suatu pekerjaan”. Sedangkan menurut Hart & Steveland dalam Tarwaka (2019: 104)
“Bahwa beban kerja merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-
tugas, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, ketrampilan, perilaku dan
persepsi dari pekerja”.

Darijgegaian diatas bisa dinyatakan bahwa tanggung jawab profesi yang disetujui oleh
indi\ﬁu?

Menurut Tarwaka (2019: 131) “Pengukuran beban kerja bisa dilakukan melalui
pengukuran beban kerja mental secara subjektif (subjective methode) salah satunya

arus sesuai atau seimbang terhadap kemampuan maupun keterbatasan pekerja.

menggunakan teknik pengukuran beban kerja subjektif (Subjective Workload Assesment
Technique-SWAT). Dalam metode SWAT, performansi kerja manusia terdiri dari tiga (3)
dimensi ukuran beban kerja yang dihubungkan denga performansi, yaitu a) Beban waktu
(time load); b) Beban usaha mental (mental effort load); c) Beban tekanan psikologis
(psychological stres load)”.

Pel a Personel

Menurut (Afandi, 2018: 83) “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal,
tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”. Sedangkan
menurut Mangkunegara (2020: 67) “Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa performa merupakan output yang
diraifoleh individu menurut skala yang diterapkan untuk tugas yang relevan.

Menurut (Afandi, 2018: 89) “Dimensi dan indikator kinerja vaitu a) Dimensi hasil kerja
yang terdiri dari tiga indikator yaitu Kuantitas hasil kerja, Kualitas hasil kerja dan Efisiensi
dalam melaksanakan tugas.; b) Perilaku kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu Disiplin
kerja, Inisiatif dan Ketelitian.; c) Sifat pribadi yang terdiri dari tiga indikator yaitu
Kepemimpinan, Kejujuran dan Kreativitas”.




Inspirasi

“Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang
terar: tau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan (Mangkunegara, 2020:
61)". Menurut (Afandi, 2018: 83) “Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong utnuk melakukan
aktifitas dengan keikhlasan, senang hatidan sungguh-sunggguh sehingga hasil dari aktifitas
yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas”.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa inspirasi ialah kemauan yang
muncul dari dalam diri individu sebab termotivasi untuk menjalankan suatu pekerjaan
dengan ketulusan.

“Dimens dan indikator motivasi kerja yang mengacu pada teori kebutuhan yang
dikemukakan oleh Maslow dalam Mangkunegara (2020 : 95) yaitu a) Dimensi kebutuhan
fisiologi, memiliki indikator yaitu gaji/ pendapatan dan waktu istirahat; b) Dimensi
kebutuhan rasa aman, memiliki indikator yaitu alat-alat keamanan, asuransi  kesehatan
danasuransi kecelakaan; c) Dimensi kebutuhan merasa memiliki, memiliki indikator yaitu
hubungan antar  pekerja dan kerjasama antar pekerja; d) Dimensi kebutuhan akan
dihargai, memiliki indikator yaitu pujian atasan terhadap prestasi dan penghargaan
terhadap prestasi; e) Dimensi kebutuhan mengaktualisasi diri, memiliki indikator yaitu
kesempatan dalam menyampaikan gagasan/ide dan mendapat pelatihan dari
perusahaan”.

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan eksplorasi sebelumnya pada (Lutfi Azhar, Pahlawansjah Harahap &
Rohmini Indah Lestari 2023) “menunjukkan bahwa Beban kerja berpengaruh signifikan
negatif terhadap kinerja dan Stress kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja.”

Berdasarkan eksplorasi sebelumnya pada (Intan Auliana & Nur Achmad 2023)
“Menunjukan bahwa Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinegia'.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh ( Riski Fitria dewi, dkk 2023) “menunjukkan
bahwa Stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; Stress kerja
berpengaruh terhadap beban kerja; Beban kerja tidak berpengaruh siginifakan terhadap
kinerja karyawan; Beban kerja menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
kerja; Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan;
Ada pengaruh signifikan beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan dimediasi oleh
motivasi kerja; Beban kerja dan motivasi kerja secara serial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.”

Hipotesis Penelitian
H1: Ada Dampak Penting antara Tekanan kerja (X1) pada performa (Y) pada Personel
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo




H2: Ada Dampak Penting antara Tanggung Jawab Kerja (X2) pada Performa (Y) pada
Personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo
H3: Ada Dampak Penting antara Tekanan kerja (X1) pada Inspirasi (Z) pada Personel
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo
H4:  Ada Dampak Penting antara Tanggung Jawab Kerja (X2) pada Inspirasi (Y) pada
Personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo
HS:  Ada Dampak Penting antara Inspirasi (Z) pada performa (Y) pada Personel Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo
H6:  Ada Dampak Penting antara Tekanan kerja (X1) pada performa (Y) lewat Inspirasi
(Z) pada Personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo
H7:  Ada Dampak Penting antara Tanggung Jawab Kerja (X2) pada performa (Y) lewat
Inspirasi (Z) pada Personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo
METODOLOGI PENELITIAN
Tipe eksplorasi ini memakai peneliatan pengamatan dan bermakna asosiatif kausal.
Menurut Sujarweni (2019: 47) “Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang
diajukan kepada responden”. Sedangkan asositif menurut Sugiyono (2022: 37) “Adalah
suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan angara dua
variabel atau lebih dan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat”. Menurut
Sujarweni (2019: 80) “Populasi adalah keseluruhan jumlah terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Komisi Pemilihan Umum (KPU) kota Probolinggo yang berjumlah 30 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh”. Menurut
Sujarweni (2019: 88) “Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakteristik yang
digunakan untuk peneliatian. sedangkan sampling jenuh merupakan suatu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga,
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota
Probolinggo yang berjumlah 30 orang”.
Jenis eksplorasi ini menggunakan peneliatan survei dan bersifat asosiatif kausal.
Partial Least Square (PLS) ialah teknik kajian informasi yang kuat, informasi yang diproses
tidak wajib menuruti sebuah penyaluran tertentu. Melalui analisis informasi, termasuk tes
Validitas Convergent, Validitas Discriminant serta tes reliabilitas serta melakukan pengujian
hipotesis menggunakan SmartPLS 3.0




HASIL SERTA PENJELASAN
Hasil penelitian

Tabel 1. T Tes Validitas Convergent
Variabel Indikator Loading Factor Standar Keterangan
X1.1 0.832 >0,7 Valid
X1.2 0.827 >0,7 Valid
X1.3 0.769 >0,7 Valid
Stres Kerja X1.5 0.800 >0,7 Valid
(%1) X1.6 0.738 >0,7 Valid
X1.8 0.764 >0,7 Valid
X1.9 0.797 >0,7 Valid
X1.10 0.786 >0,7 Valid
x2.1 0.785 >0,7 Valid
X2.2 0.725 >0,7 Valid
X2.3 0.853 >0,7 Valid
X2.4 0.730 >0,7 Valid
Beban Kerja X2.5 0.751 >0,7 Valid
(X2) X2.6 0.875 >0,7 Valid
xX2.7 0.858 >0,7 Valid
x2.8 0.832 >0,7 Valid
X2.9 0.772 >0,7 Valid
X2.10 0.755 >0,7 Valid
Y1 0.863 >0,7 Valid
Y2 0.797 >0,7 Valid
Y3 0.938 >0,7 Valid
Y4 0.928 >0,7 Valid
K“E'Ye)”a Y5 0.905 >0,7 Valid
Y6 0.904 >0,7 Valid
Y7 0.893 >0,7 Valid
Y8 0.726 >0,7 Valid
Y9 0.902 >0,7 Valid
pal 0.831 >0,7 Valid
22 0.890 >0,7 Valid
3 0.889 >0,7 Valid
Z4 0.819 >0,7 Valid
Motivasi 75 0.887 >0,7 Valid
(2) 76 0.877 >0,7 Valid
z7 0.892 >0,7 Valid
78 0.906 >0,7 Valid
a8 0.912 >0,7 Valid

Z10 0.901 >0,7 Valid




Sumber: Data diolah 2024

Mengacu pada diagram sebelumnya, diperoleh bahwa semua nilai loading factor variabel
tekanan kerja, tanggung jawab kerja, performa serta inspirasi menampilkan skor melebihi
0,7. Sehingga, bisa menyimpulkan bahwa semua petunjuk elemen ditetapkan valid serta
sudah melewati standar tes validitas convergent.

Tabel 2. Temuan Tes Average Variance Extracted (AVE)

No. Variabel AVE Keterangan
1. Stress Kerja (Xi1) 0.782 Valid
2. Beban Kerja (X2) 0.702 Valid
3. Motivasi (Z) 0.771 Valid
4. Kinerja (¥) 0.789 Valid

Sumber: Data diolah 2024
Mengacu pada diagram sebelumnya, diperoleh bahwa semua elemen mempunyai skor

AVE > 0,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua elemen ditetapkan valid serta sudah

melewati standar tes validitas convergent.

Tes Reliabilitas
Tabel 3. Temuan Tes Reliabilitas
No. Variabel Cronboch’s Standar Nilai Keterangan
Alpha
1 Stress Kerja (X1) 0,722 0,60 Reliabel
2 Beban Kerja (Xz) 0,746 0,60 Reliabel
3. Motivasi (Z) 0,704 0,60 Reliabel
4 Kinerja (Y) 0,727 0,60 Reliabel
Sumber: Data diolah 2024
Mengacu pada diagram sebelumnya, diperoleh bahwa variabel s @m‘a, beban

kerja, motivasi dan kinerja memiliki nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,6. Bengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dapat dikatakan reliabel dan telah memenuhi

syarat uji reliabilitas.

Evaluasi model struktural (inner model)
Tabel 4. Temuan Skor R-Square
Variabel R-square R-square adj i
Kinerja (Y) 0.421 0.407
Motivasi (Z) 0.586 0.573




Sumber: Data diolah 2024

Mengacu pada diagram sebelumnya, diperoleh bahwa Nilai R-square masing-masing
elemen endogen pada eksplorasi ini elemen minat beli didapat R-square sebesar 0.421 dan
untuk elemen keputusan pembelian didapat R-square sebesar 0.586.

Nilai Q-square predictive-relevance diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Q2 =1-(1-R1%) x (1-R2?)

Q2=1-(1-0,421)x(1-0,586)

Q2=1-(0,579)x (0,414)

Q2=1-(0,239)

Q2=0,761

Q2 =76,1% (persen)

Pada rumus diatas dapat diketahui bahwa nilai predictive-relevance 76,1% maka
model pada eksplorasi ini bisa disimpulkan lgyak. Menunjukkan adanya variasi data pada
penelitian sebesar 76,1%. Sisanya 23,9% ?ie\askan oleh variabel lain (yang belum
mengandung dalam tipe) serta error. Temuan tersebut disebutkan bahwa model PLS yang
terbentuk sudah baik, sebab bisa ditampilkan 76,1% dari informasi secara keseluruhan.
Oleh karena itu, konsep mempunyai prediktif yang optimal agar bisa dipakai untuk
pengetesan praduga.

Uji Hipotesis
Tabel 5. Temuan Tes Praduga temuan output Boostraping
Original Standard
Variabel sample Sample deviation T-statistics P-
) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV(|) values
Pengaruh Langsung

Stres Kerja ->Kinerja 0.069 0.083 0.112 0618 0.537
Beban Kerja -> Kinerja 0.474 0.445 0.116 4.095 0.000
Stres Kerja ->Motivasi 0.271 0.280 0.118 2.295 0.023
Beban Kerja -> Motivasi 0.407 0397 0.121 3.358 0.001
Motivasi -> Kinerja 0.033 0.036 0.049 0.670 0.504

Pengaruh Tidak Langsung

Stres kerja -> Kinerja->

Motivasi 0.129 0.123 0.060 2.153 0.033
Beban Kerja -> Kinerja->
Motivasi 0.193 0.178 0.074 2.593 0.011

Sumﬁr: Data diolah 2024
Berdasarkan Tabel 17, penjelasan dari hasil uji hipotesis sebagai berikut:
a. Dampak tekanan kerja pada performa




Temuan uji coba praduga pertama, ialah dampak stres kerja terhadap kinerja,
menampilkan skor original sampel sebesar 0,069 dengan nilai t--statistic sejumlah
0,618 dan p-value sebesar 0,537. Nilai t--statistic 0,618 lebih kecil dari t-tabel 2,04
dan nilai p-value 0, 537 melebihi dari 0,05. Temuan ini menampilkan bahwa stres
kerja tidak berdampak baik serta penting pada performa. Agar praduga yang
menyebutkan bahwa stres kerja berdampak langsung pada performa pengunjung
ditolak.

Dampak tekanan profesi pada performa

Temuan uji coba praduga kedua, ialah dampak beban kerja terhadap kinerja
menampilkan skor original sampel sebesar 0,474 dengan nilai t--statistic sejumlah
4,095 dan p-value sejumlah 0,000. Nilai t--statistic 4,095 melebihi dari t-tabel 2,04
dan nilai p-value 0,000 kurang dari 0,05. Hasil tersebut menampilkan bahwa beban
kerja memperoleh dampak yang baik serta penting terhadap kinerja. Sehingga
praduga yang menyebutkan bahwa beban kerja berdampak langsung pada
performa diterima.

Dampak tekanan profesi pada inspirasi

Temuan uji coba praduga ketiga, ialah dampak stres kerja pada motivasi
menampilkan skor original sampel sebesar 0.271 dengan nilai t--statistic sebesar
2.295 dan p-value sebesar 0,023. Nilai t--statistic 2.295 melebihi dari t-tabel 2,04
dan nilai p-value 0,023 kurang dari 0,05. Hasil tersebut menampilkan bahwa stres
kerja mempunyai dampak yang baik serta penting pada inspirasi. Sehingga praduga
yang menyebutkan bahwa stres kerja berdampak langsung pada inspirasi diterima.
Dampak tanggung jawab pada inspirasi

Temuan uji coba hipotesis ketiga, yakni pengaruh stres kerja terhadap motivasi
menunjukkan nilai hipotesis keempat, yakni pengaruh fasilitas terhadap loyalitas
pengunjung menunjukkan nilai original sampel sebesar 0.407 dengan nilai t--
statistic sebesar 3.358 dan p-value sebesar 0,001. Nilai t--statistic 3.358 lebih besar
dari t-tabel 2,04 dan nilai p-value 0,001 kurang dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap motivasi. Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa beban kerja
berpengaruh langsung terhadap motivasi diterima.

Dampak inspirasi pada performa

Temuan uji coba hipotesis ketiga, yakni pengaruh stres kerja terhadap motivasi
menunjukkan nilai hipotesis kelima, yakni pengaruh motivasi terhadap kinerja
menunjukkan nilai original sampel sebesar 0.033 dengan nilai t--statistic sebesar
0.670 dan p-value sebesar 0,504. Nilai t--statistic 0.670 lebih kecil dari t-tabel 2,04
dan nilai p-value 0,504 lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
motivasi pengunjung tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh langsung
terhadap kinerja ditolak.

Dampak tekanan kerja pada performa lewat inspirasi

Temuan uji coba hipotesis ketiga, yakni pengaruh stres kerja terhadap motivasi
menunjukkan nilai hipotesis keenam, yakni pengaruh stres kerja terhadap kinerja
melalui motivasi menunjukkan nilai original sampel sebesar 0.129 dengan nilai t--
statistic sebesar 2.153 dan p-value sebesar 0,033. Nilai t--statistic 2.153 lebih besar




?ar'\ t-tabel 2,04 dan nilai p-value 0,033 kurang dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja melalui motivasi. Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa
stres kerja terhadap kinerja melalui motivasi diterima.
g. mpak tanggung jawab pada performa lewat inspirasi

asil pengujian hipotesis ketuju, yakni pengaruh beban kerja terhadap kinerja
melalui motivasi menunjukkan nilai original sampel sebesar 0.193 dengan nilai t--
statistic sebesar 2.593 dan p-value sebesar 0,011. Nilai t--statistic 2.593 lebih besar
dari t-tabel 2,04 dan nilai p-value 0,011 lebih dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhgglap kinerja
melalui motivasi. Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa beban kerja

terhadap kinerja melalui motivasi diterima

Hasil Kerangka Berpikir

=
Sarg.

Sumber: Data diolah 2024

Pembahasan
mpak Tekanan Profesi Pada Performa

Berdasarkan hasil uji hipotesis, stres kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja. Dari hasil uji validitas convergent nilai terbesar ditunjukkan pada

indikator beban kerja yang berlebihan. Dimana karyawan sering menemui kesulit

aat

bekerja. Sedangkan nilai terkecil pada indikator kualitas pengawasan yang rendah, hal ini

menunjukkan bahwa ketika karyawan melakukan kesalahan kerja, investigasi yang




dilakukan instansi sudah baik. Hasil penelitian nunjukkan bahwa, semakin besar stres
kerja pada karyawan, maka kinerjanya rendah atau turun. Stres kerja bisa menghambat
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dengan maksimal, karena karyawan akan
merasa bahwa tugas yang diberikan membosankan dan memberatkannya. Stres kerja
mempengaruhi keinginan searang karyawan watuk berkembang serta membuat karyawan
tidak bisa memaksimalkan hasil kinerjanya. @s'\\ penelitian ini samaggengan penelitian
Azhar dkk (2023), Sutrisno & Kurniawan (2022) serta Dewi dkk (2023). Namun, tidak sama
dengan penelitian Mahaputra & Ardana (2020) yang menyatakan bahwa stress kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

mpak Tanggung Jawab Profesi Pada Performa
Berdasarkan hasil uji hipotesis, beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Dari hasil uji validitas convergent nilai terkecil pada indikator beban waktu, hal ini
menunjukkan bahwa karyawan tidak mengerjakan pekerjaan gang berbeda setiap harinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekalipun karyawan melakukan pekerjaan yang
padat, namun tidak membuat karyawan tersebut merasa terbebankan dengan apa yang
dikerjakan sehingga tidak mempengaruhi kinerja mereka. Artinya beban kerja pada
karyawan masih dalam kondisi yang wajar sehingga ha-hal tersebut tidak mempengaruhi
kinerja mereka. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Auliana & Achmad (2023) serta
Nabawi (2019). Namun, tidak sama dengan penelitian Dewi dkk (2023) serta Sutrisno &
Kurniawan (2022).

mpak Tekanan Profesi Pada Inspirasi
Berdasarkan hasil ujdﬂpotesws, stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi. Dari hasil uji validitas convergent nilai terbesar ditunjukkan pada indikator
kebutuhan rasa aman. Dimana mendapat jaminan kesehatan, keamanan
kesejahteraan sehingga karyawan nyaman saat bekerja. Sedangkan nilai terkecil pada
indikator kebutuhan mengaktualisasi diri, dimana karyawan merasa kurangnya membuka
kesempatan bagi karyawan untuk mengejar prestasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jika Erjadi peningkatan stres kerja, akan menimbulkan peningkatan motivasi kerja
karyawan. Begitu pula sebaliknya, jika terjadi penurunan stres kerja akan menimbulkan
penurunan motivasi kerja karyawan. Artinya, dengan adanya stres kerja, karyawan akan
memiliki motivasi kerja cukup tinggi yang disebabkan karena tuntutan atau target yang
sudah ditetapkan D\E}Eoerusahaan yang membuat mereka tetap termotivasi untuk
mencapai target kerja. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Mahaputra & Ardana
(2020).

mpak Tanggung Jawab Profesi Pada Inspirasi

erdasarkan hasil ujH\ipotesis, beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi. Dari hasil uji validitas convergent nilai terbesar ditunjukkan pada indikator
kebutuhan rasa aman. Dimana mendapat jaminan kesehatan, keamanan
kesejahteraan sehingga karyawan nyaman saat bekerja. Sedangkan nilai terkecil pada
indikataor kebutuhan mengaktualisasi diri, dimana karyawan merasa kurangnya membuka




?sempatan bagi karyawan untuk mengejar prestasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
eban kerja mampu mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Beban kerja sangat
mempengaruhi motivasi kerja dimana beban kerja adalah aspek yang tidak diharapkan
Frena menimbulkan tekanan bagi karyawan. Artinya jika terjadi sesuatu tidak terduga

emudian sumber daya manusia yang menangani hal tersebut terbatas maka motivasi
karyawan pun akan menurun. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Dewi dkk (2023).

mpak Inspirasi Pada Performa

erdasarkan hasiji hipotesis, motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Dari hasil uji validitas convergent nilai terbesar ditunjukkan pada indikator evisiensi
dalam e\aksanakan tugas. Dimana karyawan selalu tepat waktu dalam menyelesaikan
tugas. Sedangkan nilai terkecil pada indikator inisiatif, dimana karyawan masih kurang
cekatan dalam melaksanakan tugas yang diperintahkan atasan. Artinya, motiyasi tidak
dapat meningkatkan kinerja  karyawan. Hal tersebut bisa terjadi sebab kurangnya
penghargaan berupa pujian ataupun bonus dari atasan kepada bawahannya sehingga
mengakibatkan rendahnya Motivasi karyawan dalam bekerja. Hasil penelitian ini tidak

ma dengan penelitian Dewi dkk (2023) serta Mahaputra & Ardana (2020).

‘engaruh stres kerja terhadap kinerja melalui motiuasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis, Nilai t--statistic lebih besar dari t-tabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh pasitif dan signifikan terhadap kinerja melalui
motivasi. Artinyaugahwa karyawan yang mampu menekan stres kerjanya akan terdorong
untuk meningkatkan motivasinya dan dengan meningkatnya rasa motivasinya tersebut
maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Pengaruh stres kegia terhadap kinerja pegawai
dapat berupa pengaruh tidak langsung. Motivasi merupaka:?zndisi psikologis seseorang
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini mengakibatkan
seseorang memberikan semua kemampuannya untuk melakukan pekerjaanya. Motivasi
kerja sangat dibutuhkan oleh individu sebagai dorongan untuk menciptakan semangat dan
gairah kerja. Stres yang berlebihan bisa menyebabkan lemahnya motivasi, motivasi yang
lemah bisa menyebabkan kinerja karyawan yang semaki enurun. Hasil penelitian ini
sama dengan penelitian Mahaputra & Ardana (2020) yang menyatakan bahwa stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi.
Pengaruh beban kerja terhadap kinerja melalui motivasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis, Nilai t--statistic lebih besar dari t-tabel sehingga Eban
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi. Artinya, jika
beban kerja ditingkatkan, maka motivasi kerja karyawan dapat menurun. Artinya jika
karyawan mengalami ketegangan pada pekerjaannygekarena menganggap pekerjaan
sebagai beban kerja, karena tuntutan dari atasanyﬁak sesuai dengan kemampuan
karyawan tersebut akan menyebabkan perilaku yang kurang baik dari karyawan seperti
malas bekerja, dan suka menunda pnﬂ?naan, sehingga akan menurunkan tingkat

kinerjanya. Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk




(2023) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja melalui motivasi..

KESIMPULAN

Mengacu pada hasil dari analisis data serta penjelasan yang telah peneliti lakukan,

mengenai Fungsi Perantara Inspirasi Pada Tekanan Profesi serta Tanggung Jawab Profesi
Pada Performa Personel Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Probolinggo, maka

kesimpulannya ialah sebagai berikut:

1

Tekanan Profesi tidak berdampak baik serta substansial pada performa. Dimana
personel sering menemui kesulitan saat bekerja dan pada saat personel mengerjakan
kekeliruan profesi, investigasi yang dilakukan instansi sudah baik.

Tanggung Jawab Profesi berdampak baik serta substansial pada performa. Dimana
tidak sedikit personel yang sering mengalami sakit pada saat menerima beban tugas
diluar kemampuan dan personel tidak mengerjakan pekerjaan yang berbeda setiap
harinya.

Tekanan Profesi berdampak baik serta substansial pada inspirasi. Dimana mendapat
jaminan kesehatan, keamanan dan kesejahteraan agar personel nyaman saat bertugas
serta personel merasa kurangnya membuka kesempatan bagi personel untuk
mengejar prestasi.

Tanggung Jawab Profesi berdampak baik serta substansial pada inspirasi. Dimana
mendapat jaminan kesehatan, keamanan dan kesejahteraan sehingga personel
nyaman saat bekerja dan karyawan merasa kurangnya membuka kesempatan bagi
personel untuk mengejar prestasi.

motivasi tidak berdampak baik serta substansial pada performa. Dimana personel
selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas dan personel masih kurang cekatan
dalam melaksanakan tugas yang diperintahkan atasan.

Tekanan Profesi berdampak baik serta substansial pada performa lewat inspirasi.
Artinya bahwa personel yang bisa menghambat tekanan kerjanya bisa tertarik untuk
memajukan inspirasinya serta dengan memajukan rasa inspirasinya ini sehingga bisa
menaikkan performa personel.

Tanggung Jawab Profesi berdampak baik serta substansial pada performa lewat
inspirasi. Artinya, jika tanggung jawab profesi ditingkatkan, sehingga inspirasi profesi
personel bisa menurun.
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